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Membaiknya perekonomian dan iklim politik di Indonesia memberikan dampak positif bagi penumbuhan
investasi diberbagai sektor dan membuka peluang bagi Pemerintah untuk dapat kembali menjalankan
program pembangunan yang pernah tertunda. Salah satu dampaknya adalah peningkatan kebutuhan energi
listrik yang diakibatkan oleh adanya investasi-investasi baru dan upaya Pemerintah untuk dapat memenuhi
penyediaan energi listrik bagi masyarakat yang belum terlayani dengan baik. Pada sisi lain, kondisi seperti
ini memberikan peluang bagi perusahan electrical untuk dapat meningkatkan perolehan market share dengan
berupaya memberikan penawaran yang terbaik yang dimilikinya.

<br><br>

ABB Trasmission and Distribution, sebagai salah satu perusahaan electrical saat ini sedang berupaya
meningkatkan kemampuan dan performansinya dengan berbagai program perbaikan untuk memberikan
pelayanan terbaiknya dan sebagai upaya untuk meningkatkan perolehan market share. Devisi proyek sebagai
salah satu devisi dari ABB T&D, memiliki tanggung jawab dalam pengerjaan proyek-proyek pembangunan
transmisi dan distribusi. Pembahasan pada Karya Akhir ini meliputi analisis proses aktifitas yang dilakukan
oleh Project management ABB T&D dalam pengerjaan proyek.

<br><br>

Tujuan penuiisan Karya Akhir ini sebagai analisis dari setiap tahapan aktifitas manajemen proyek dan untuk
mendapatkan gambaran tingkat efektifitas yang telah dicapai oleh ABB T&D. Analisis dilakukan terhadap
kasus pengerjaan subsration proyek Kalimantan. Customer dari Kalimantan Proyek adalah PT.PLN
(Persero) yang merupakan salah satu main customer yang dimiliki oleh ABB T&D.

<br><br>

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif analitis yaitu analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal secararealitas. Pengumpulan data primer diperoleh dengan
teknik wawancara dan survei mendalam terhadap beberapa pihak yang dianggap sebagai key information.
Audit Analisis dilakukan terhadap setiap tahapan aktifitas dari project managemen dengan
mengindentifikasikan aktifitas yang telah dilakukan dari setiap tahapan, kelemahan yang, ditemukan dari
setiap tahapan dan memberikan rekomendasi pada setiap tahapan aktifitas selain itu dilakukan juga
pengukuran terhadap tingkat efektifiltas dengan melakukan penilaian terhadap poin kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.

<br><br>

Hasil audit analisis dari setiap tahapan aktifitas project management menyimpulkan beberapa kelemahan
yang diantaranya adanya keterbatasan sumber daya pada project team yang mengakibatkan timbulnya
beberapa kelemahan dari beberapa aktifitas, tidak dilakukan internal dan customer meeting secara berkala
sehinggaterjadi keterlambatan penyampaian berbagai informasi, tidak dilakukannya customer satisfactory
survey sehingga project management tidak dapat memperoleh informasi performasi terhadap pekerjaan yang
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dilakukan,tidak dilakukannya reporting secara berkal a terhadap project cash flow sehinggatidak jelasnya
status cash flow selama proyek berlangsung, tidak dilakukannya supplier selection secara detail dengan
format dan kriteriayang baku sehinggaterjadi beberapa kelemahan dalam proses procurement dan delivery
material, tidak dilakukannya aktifitas risk management yang berakibat tidak terprediksinya bebeeapa resiko
yang terjadi selama proyek berlangsung dan tidak dilakukannya aktifitas project close our review sehingga
project management tidak mendapankan informasi sebagai masukan untuk pengembangan dalam pengerjaan
proyek selanjutnya.

<br><br>

Hasil Pengukuran tingkat efektifitas, memposisikan project management ABB dalam tingkatan baik dengan
tuntutan perbaikan terhadap beberapa tahapan proses dari pelaksanaan proyek.

<br><br>

Audit analisis terhadap studi kasus pekerjaan proyek Kalimantan, dinilai Project management ABB T&D
masih memiliki kelemahan pada tahapan aktifitas yang dilakukan. Selain itu perolehan total skor sebesar
365 dari penilaian tingkat efektifitas masih memerlukan banyak langkah peningkatan. Dengan beberapa
rekomendasi dari setiap tahapan aktifitas project management yang diuraikan secararinci pada bab
pembahasan di harapkan project management ABB dapat memperoleh performasi dan tingkat efektifitas
yang lebih baik pada pel aksanaan proyek dikemudian hari.



